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MOTTO  

 Ketika semua orang tidak ada untuk kita yakinlah bahwa Tuhan 

akan selalu beserta kita, selamnya.  

 Keunggulan sebuah kemampuan yang didukung dengan suatu 

komitmen untuk menjadi yang paling unggul akan 

mengalahkan setiap tantangan yang menghadang.  

 Tidak semua orang diberi kesempatan yang sama dalam hidup, 

maka jangan sia-siakan kesempatan yang diberikan kepada kita. 

Kadang kala Tuhan menurunkan petir dan kilat, kita menangis 

mencari hilangnya matahari, rupanya Tuhan hendak member 

kita pelangi .  
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INTISARI 

 

APRIANTI, D, 2013. PENGARUH PEMBERIAN KOMBINASI EKSTRAK 

ETANOL DAUN JATI BELANDA (Guazuma ulmifolia, Lamk) dan EKSTRAK 

ETANOL KELOPAK BUNGA ROSELLA (Hibiscus sabdarifa, Linn) 

TERHADAP PENURUNAN KADAR KOLESTEROL TOTAL PADA TIKUS 

PUTIH (Rattus novergicus) JANTAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Daun jati belanda dan kelopak bunga rosella masing-masing telah dikaji 

aktivitasnya sebagai antihiperkolesterolemia. Aktivitas antihiperkolesterolemia 

pada daun jati belanda diduga karena adanya senyawa tanin dan mucilago, 

sedangkan pada kelopak bunga rosella dikarenakan adanya antosianin. Pada 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penurunan kolesterol total  

kombinasi daun jati belanda dan kelopak bunga rosella dan untuk mengetahui 

dosis kombinasi yang paling optimal dalam menurunkan kadar kolesterol total 

pada tikus putih jantan (Rattus novergicus) yang telah diberi diet tinggi lemak dan 

PTU 0,01%.  

 Penelitian ini menggunakan tikus putih jantan 35 ekor yang terbagi 

menjadi 7 kelompok dan masing-masing terdiri dari 5 ekor. Kelompok I sebagai 

kelompok normal. Kelompok II sebagai kontrol hiperlolesterolemia. Kelompok III 

ekstrak etanol jati belanda 1000 mg/kgBB (1). Kelompok IV ekstrak etanol rosella 

500 mg/kgBB (1). Kelompok V ekstrak etanol daun jati belanda dan kelopak 

bunga rosella (1:1). Kelompok VI ekstrak etanol daun jati belanda dan kelopak 

bunga rosella (1: ½ ). Kelompok VII ekstrak etanol daun jati belanda dan kelopak 

bunga rosella ( ½ :1). Tikus diberi diet tinggi lemak dan PTU 0,01% selama 2 

minggu sampai keadaan hiperkolesterolemia kecuali pada kontrol normal. 

Kemudian pada hari ke 15 diberi perlakuan peroral masing-masing kelompok 

sampai hari ke-28. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak etanol daun jati 

belanda 1000 mg/kgBB dan kelopak bunga rosella 500 mg/kgBB  menurunkan 

kadar kolesterol total yang paling optimum yaitu sebesar 162,40 mg/dL. 

 

Kata kunci : Daun jati belanda, kelopak bunga rosella, kolesterol total, ekstrak 

etanol, tikus putih jantan. 
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ABSTRACT 

 

APRIANTI D, 2013. EFFECT OF ETHANOL EXTRACT COMBINATION OF 

BASTARD CEDAR (Guazuma ulmifolia, Lamk) LEAVES AND ETHANOL 

EXTRACT OF ROSELLA (Hibiscus sabdarifa, Linn) PETALS TO DECREASE 

THE TOTAL CHOLESTEROL LEVELS ON MALE MICE (Rattus novergicus), 

SKRIPSI, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY OF 

SURAKARTA.  

Bastard cedar leaves and rosella petals each has been assessed their 

activity as antihiperkotesterofemia. Antihiperkolesterolemia activity in bastard 

cedar leaves suspected because of the tannin and mucilage, whereas the rosella 

petals due to anthocyanin. In this study aims to determine the effect of 

combination of bastard cedar leaves and rosella petals in decrease the total 

cholesterol level and to determine the most optimal of combinations dose in 

decreasing of total cholesterol levels in white mice (Rattus novergicus) who has 

been given a high-fat diet and PTU 0.01 %.  

This study used 35 male mice divided into 7 groups and each consisting of 

5 mice. Group I as a normal group. Group II as hiperlolesterolemia control. Group 

III was given by bastard cedar of 1000 mg / kg body weight (1). Group IV was  

given by rosella of 500 mg / kg body weight (1). Group V was given by ethanol 

extract of bastard cedar leaves and rosella petals (1:1). Group VI was given 

ethanol extract of bastard cedar leaves and rosella petals (1 : ½). Group VII  was 

given ethanol extract of bastard cedar leaves and rosella petals (½ : 1). Mice fed 

was given by a high fat diet and 0.01% PTU for 2 weeks until the 

hypercholesterolemia state except in the normal control. Then in the 15
th

 day were 

treated orally each group up to 28
th

 day.  

The results showed that the combination of ethanol extract of bastard cedar 

leaves of 1000 mg/kg body weight and rosella petals 500 mg/kg body weight 

lowers are the most optimum in decrease total cholesterol levels that equal to 

162.40 mg/dL. 

Keywords: Bastard cedar leaves, rosella petal, male mice, the total cholesterol, 

ethanol extract. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Penyakit kardiovaskular merupakan salah satu penyebab kematian terbesar 

di dunia. Berdasarkan data World Health Organization (WHO), sekitar 48% 

penduduk di seluruh dunia meninggal akibat penyakit kardiovaskular (WHO 

2011). Penyakit kardiovaskuler disebabkan oleh penyumbatan pembuluh darah 

yang memicu terjadinya aterosklerosis. Aterosklerosis adalah penyakit inflamasi, 

disebabkan tingginya konsentrasi plasma kolesterol, khususnya low-density 

lipoprotein (LDL) kolesterol, yang merupakan salah satu faktor risiko penting 

untuk aterosklerosis (Hatta 2011).  

Aterosklerosis merupakan penyakit terbentuknya plak di dinding 

pembuluh arteri besar yang mengakibatkan menyempitnya rongga pembuluh 

darah tersebut. Salah satu penyebab adalah tingginya konsentrasi kolesterol dalam 

darah. Tingginya konsentrasi kolesterol darah salah satu penyebabnya adalah 

akibat asupan kolesterol dan lemak dalam makanan yang cukup tinggi (Wahyudi 

2009). Keadaan ini sangat menggangu kesehatan, oleh sebab itu banyak orang 

melakukan berbagai cara untuk menurunkan kolesterol dengan cara 

mengkonsumsi obat-obat sintetik penurun kolesterol, namun obat sintetik ternyata 

menimbulkan banyak efek samping. Oleh karena itu masyarakat saat ini lebih 
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memilih mengkonsumsi obat dari tanaman, karena cenderung memiliki efek 

samping lebih kecil (Dinayanti 2010). Bahan alam yang berpotensi sebagai 

antihiperkolesterolemia adalah daun jati belanda dan kelopak bunga rosella. 

Rosella (Hibiscus sabdariffa Linn) memiliki suatu khasiat dalam 

menurunkan resiko penyakit jantung koroner karena mengandung senyawa 

antosianin, yaitu suatu senyawa antioksidan polifenol yang potensial untuk 

mencegah progresitas penyakit degeneratif (Maryani dan Kristiana 2005). 

Antioksidan yang tinggi mampu mencegah terjadinya vasokonstriksi dan 

aterosklerosis pembuluh darah, sehingga suplai darah ke sel menjadi lancar. 

Ketersediaan nutrisi dan bahan untuk metabolisme memungkinkan seseorang 

memiliki ketahanan  fisik yang lebih baik. Suplai darah yang optimal ke jantung, 

menyebabkan pompa jantung efektif dalam mensuplai darah ke setiap sel dan 

jaringan. Aliran darah menuju paru yang baik, juga akan memungkinkan oksigen 

diikat oleh hemoglobin (Hb) dan dibawa ke sel dan jaringan lainnya (Ekanto dan 

Sugiarto 2011). Berdasarkan penelitian Pooja dan D’Mello (2009) ekstrak etanol 

kelopak bunga rosella dosis 500 mg/kgBB dapat efektif menurunkan kadar 

kolesterol total dibandingkan terhadap tikus yang hanya diberi CMC 1%.  

Tanaman yang sudah lama dikenal masyarakat sebagai penurun kadar lipid 

darah sekaligus sebagai obat pelangsing  adalah Jati Belanda (Guazuma ulmifolia 

Lamk). Tanin banyak terkandung pada bagian daun dan mampu mengurangi 

penyerapan makanan dengan cara mengendapkan mukosa protein yang ada dalam 

permukaan usus, sementara itu musilago yang berbentuk lender bersifat sebagai 
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pelicin, dengan adanya musilago absorbsi makanan oleh usus dapat dikurangi 

(Gusmayanti 2008). Menurut Rahardjo (2004), ekstrak etanol daun jati belanda 

mampu menurunkan kadar kolesterol darah kelinci dengan cara menghambat 

aktivitas enzim lipase pankreas yang berfungsi dalam penyerapan lemak yang 

berasal dari makanan. Efek ini disebabkan senyawa alkaloid yang berstruktur 

seperti orlistat penghambat aktivitas enzim lipase. Akibatnya penyerapan lemak 

oleh hati terhambat sehingga kadar kolesterol dalam darah menurun. Menurut 

Lestari dan Muhtadi (1997) ekstrak etanol daun jati belanda dengan dosis 1000 

mg/kgBB mampu menurunkan kadar kolesterol  yang bermakna bila 

dibandingkan tikus kontrol yang hanya diinduksi propiltiourasil. 

Daun jati jati belanda dan kelopak bunga rosella dalam penelitian ini dikaji 

penggunaannya sebagai penurun kolesterol total. Kemudian pembuatan ekstrak 

daun jati belanda dan kelopak bunga rosella dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 70%. Bentuk sediaan ekstrak etanol selain dapat 

disimpan dalam waktu lama, juga dapat dipakai berulang-ulang (Anonim 1987). 

Penelitian ini menggunakan tikus putih (Rattus novergicus), karena tikus 

putih relatif resisten terhadap infeksi dan sangat cerdas. Tikus putih tidak begitu 

bersifat fotofobik seperti halnya mencit dan kecendrungan untuk berkumpul 

dengan sesamanya tidak begitu besar. Aktivitasnya tidak terganggu oleh adanya 

manusia di sekitarnya. Terdapat dua sifat yang membedakan tikus putih dari 

hewan percobaan yang lain, yaitu bahwa tikus putih tidak dapat muntah karena 

struktur anatominya yang tidak lazim di tempat esofagus bermuara ke dalam 
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lambung dan tikus putih tidak mempunyai kandung empedu. Tikus laboratorium 

jantan jarang berkelahi seperti mencit jantan. Tikus putih dapat tinggal sendirian 

dalam kandang dan hewan ini lebih besar dibandingkan dengan mencit, sehingga 

untuk percobaan laboratorium, tikus putih lebih menguntungkan daripada mencit 

(Smith dan Mangkoewidjojo 1988). 

  Berdasarkan uraian di atas dengan mengkombinasikan kedua tanaman 

tersebut diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam menurunkan 

kadar kolesterol darah dibandingkan hanya memberikaan daun jati belanda saja 

atau kelopak bunga rosella saja dan mendapatkan dosis efek terapi yang optimal 

sehingga perlu dilakukan penelitian efek dari kombinasi ekstrak etanol daun jati 

belanda dan kelopak bunga rosella terhadap penurunan kadar kolesterol pada tikus  

(Rattus novergicus) jantan. 

 

B. Perumusan Masalah 

Dengan memperhatikan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

  Pertama apakah pemberian kombinasi ekstrak etanol daun jati belanda 

(Guazuma ulmifolia Lamk) dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella (Hibiscus 

sabdariffa L) dapat menurunkan kadar  kolesterol total pada tikus putih jantan 

(Rattus norvegicus) ? 

Kedua berapa dosis kombinasi ekstrak etanol daun jati belanda (Guazuma 

ulmifolia Lamk) dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa 
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Linn) yang efektif menurunkan kadar kolesterol total pada tikus putih jantan 

(Rattus norvegicus) ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk memperoleh data awal potensi kombinasi ekstrak etanol 

pada daun jati belanda dan kelopak bunga rosella dalam menurunkan kadar 

kolesterol total pada tikus putih jantan (Rattus novergicus). 

Kedua, untuk mengetahui dosis efektif dari kombinasi ekstrak etanol daun 

jati berlanda dan kelopak bunga rosella dalam menurunkan kadar kolesterol total  

pada tikus putih jantan (Rattus novergicus). 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Pertama, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

mengenai pengaruh pemberian kombinasi ekstrak etanol pada daun jati berlanda 

dan kelopak bunga rosella dalam menurunkan kadar kolesterol total pada tikus 

putih jantan (Rattus novergicus). 

Kedua, penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai informasi 

untuk meneliti lebih lanjut mengenai keunggulan dari kombinasi ekstrak etanol 

daun jati belanda dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella. 

 

 

 


